PAGE  
50

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Hakikat Matematika

Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai suatu khas tersendiri bila dibandingkan dengan ilmu yang lain. Matematika berkenaan dengan ide-ide atau konsep abstrak yang tersusun secara penalarannya deduktif.

Hakikat matematika berkenaan dengan ide-ide atau sruktur dan hubungan-hubungan yang diatur menurut urutan yang logis. Jadi, matematika berkenaan dengan konsep-konsep abstrak. Suatu kebenaran matematis dikembangkan berdasar alasan logis.

Berbicara mengenai matematika artinya menguraikan tentang apa matematika itu sebenarnya, apakah matematika itu ilmu deduktif, ilmu induktif, symbol-simbol, ilmu abstrak, dan sebagainya. Sampai saat ini belum ada kesepakatan yang bulat diantara para matematikawan, apa yang disebut matematika itu, hal ini disebabkan sasaran penelaahan matematika tidaklah konkrit, tetapi abstrak.

Dibawah ini disajikan beberapa definisi atau pengertian tentang matematika.

1. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik.

2. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi.

3. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logic dan berhubungan dengan bilangan.

4. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk.

5. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik.

6. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.

Di bawah ini disajikan beberapa ciri-ciri khusus atau karakteristik yang dapat merangkum pengertian matematika secara umum. Beberapa karakteristik itu adalah :

1. Memiliki objek kajian abstrak.

2. Bertumpu pada kesepakatan.

3. Berpola pikir deduktif.

4. Memiliki simbol yang kosong dari arti.

5. Memperhatikan semesta pembicaraan.

6. Konsisten dalam sistemnya. 
B. Proses Belajar Mengajar Matematika

1. Belajar Matematika
Belajar merupakan kegiatan bagi semua orang. Pengetahuan ketrampilan, kebiasaan, kegemaran dan sikap seseorang terbentuk, dimodifikasi dan berkembang disebabkan belajar. Karena itu seseorang dikatakan belajar, bila dapat diasumsikan dalam dari orang itu menjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkansuatu perubahan tingkah laku.
 

Definisi belajar sebenarnya sangat beragam. Beragamnya definisi tersebut dikarenakan oleh masing-masing orang yang memaknai belajar dengan sudut pandang yang berbeda.

Berikut ini terdapat beberapa tokoh yang mengungkapkan definisi belajar, yaitu :

a. Gagne, dalam buku The Conditions of Learning menyatakan bahwa : “Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya (performance-nya)berubah dari waktu sebelum ia menjadi situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi”.

b. Morgan, dalam buku Introduction to Psycologi mengemukakan "Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dengan tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman".

c. Menurut Howard Kingley dalam psikologi pendidikan, belajar adalah proses dimana tingkah laku dalam arti luas ditimbulkan atau diubah melalui praktek latihan.

Dari definisi-definisi yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan beberapa hal penting berkaitan dengan penertian belajar, antara lain:

a. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan dan pengalaman.

b. Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif menetap.

c. Belajar dapat dilakukan di sekolah/di luar sekolah.

Karena kehirarkisan matematika itu, maka belajar matematika yang terputus-putus akan mengganggu terjadinya proses belajar. Di dalam proses belajar matematika, terjadi juga proses berfikir, sebab seseorang dikatakan berfikir bila orang itu melakukan kegiatan mental dan orang yang belajar matematika  pasti melakukan kegiatan mental. Dalam berfikir itu, orang menyusun hubungan-hubungan antara bagian-bagian informasi yang telah direkam di dalam pikiran orang itu sebagai pengertian-pengertian. Dari pengertian tersebut terbentuklah pendapat yang pada akhirnya ditariklah kesimpulan.
   
2. Mengajar Matematika

Mengajar adalah suatu kegiatan dimana pengajar menyampaikan pengetahuan/pengalaman yang dimiliki kepada peserta didik.
 Mengajar menurut William H. Burton adalah upaya memberikan stimulus, bimbingan pengarahan, dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar.

Tujuan mengajar adalah adalah agar pengetahuan yang disampaikan itu dapat difahami oleh peserta didik. Karena itu, mengajar yang baik itu hanya jika hasil belajar peserta didik baik.
 Dapat dikatakan belajar dan mengajar itu dua kegiatan yang saling mempengaruhi yang dapat menentukan hasil belajar. Dengan perkataan lain, belajar dan mengajar dapat dipandang merupakan suatu proses yang komprehensif yang harus diarahkan untuk kepentingan peserta didik, yaitu belajar.
 
a. Proses Belajar Mengajar Matematika

Seseorang akan lebih mudah mempelajari sesuatu bila belajar itu didasari kepada apa yang telah diketahui orang itu. Karena itu untuk mempelajari suatu matematika yang baru, pengalaman belajar yang lalu dari seseorang itu akan mempengaruhi terjadinya proses belajar matematika tersebut.

Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya proses mengajar dan belajar matematika.

1) Peserta didik

2) Pengajar

3) Pra sarana dan sarana

4) Penilaian

Keempat faktor yang dikemukakan di atas kesemuanya mempengaruhi terjadinya proses mengajar dan belajar matematika yang dapat digambarkan seperti bagan berikut:
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Agar kegiatan mengajar belajar matematika memungkinkan terjadinya transfer belajar secara optimal dilakukan sebagai berikut:

1) Mengajar haruslah untuk pengertian terhadap konsep atau teorema matematika. Dengan aktivnya peserta didik terlibat memahami konsep atau teorema dapar diharapkan transfer belajar tercapai secara optimal.

2) Setelah pengertian diperoleh, peserta didik memerlukan latihan yang cukup. Latihan ini berupa stimulus respon.

b. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang baru. Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya, motivasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang sosial ekonominya, dan lain sebagainya.

Pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. UUSPN No. 20 tahun 2003 menyatakan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan yang baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pembelajaran.

Pembelajaran mempunyai dua karasteristik yaitu:
  

1) Dalam proses pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara maksimal, bukan hanya menuntut siswa sekedar mendengar, mencatat, akan tetapi menghendaki aktivitas siswa dalam proses berfikir.

2) Dalam pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses Tanya jawab terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berfikir siswa, yang pada gilirannya kemampuan berfikir itu dapat membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri.

Proses pembelajaran atau pengajaran kelas (classroom teaching) menurut Dunkin da Biddle berada pada empat variable interaksi yaitu:              1) Variable pertanda (presage variables) berupa pendidik; 2) variable konteks (context variables) berupa peserta didik, sekolah dan masyarakat; 3) variable proses (process variables) berupa interaksi peserta didik dengan pendidik; dan 4) variable produk (product variables) berupa perkembangan peserta didik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Agar pemahaman akan konsep-konsep matematika dapat dipahami oleh anak lebih mendasar harus diasakan pendekatan belajar dalam mengajar antara lain:

1) Anak/peserta didik yang belajar matematika harus menggunakan benda-benda konkrit dan membuat abstraksinya dari konsep-konsepnya.

2) Materi pelajaran yang akan diajarkan harus ada hubungannya atau pengaitan dengan yang sudah dipelajari.

3) Supaya anak/peserta didik memperoleh sesuatu dari belajar matematika harus mengubah suasana abstrak menggunakan simbol.

4) Matematika adalah ilmu seni kreatif karena itu harus dipelajari dan diajarkan sebagai ilmu seni (Dinner).

Selanjutnya Kirk dan Gustafson mengemukakan teknologi pembelajaran melibatkan tiga komponen utama yang saling berinteraksi yaitu guru (pendidik), siswa (peserta didik), dan kurikulum. Hal ini menggambarkan bahwa interaksi pendidik dan peserta didik merupakan inti proses pembelajaran (instructional). 

Dengan demikian dapat disimpulkan pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah antara pendidik dan peserta didik.  

C. Pembelajaran Kooperatif 
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan metode pembelajaran yang menekankan adanya kerja sama dalam kelompoknya untuk mencapai tujuan belajar. Metode kooperatif sangat berkaitan dengan konsep-konsep yang rutin dan strategi kognitif serta bersifat analisis sintesis yang mengacu kepada pemecahan masalah. Dalam pembelajaran kooperatif siswa bekerjasama dalam belajar bertanggung jawab atas pembelajaran yang dilakukan. Menekankan pada tujuan dan keberhasilan kelompok yang hanya dapat dicapai jika semua anggota kelompok mempelajari apa yang diajarkan.
 

Pembelajaran kooperatif adalah strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerjasama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran.
    

Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa yang berbeda latar belakangnya. Jadi, dalam pembelajaran kooperatif siswa berperan ganda yaitu sebagai siswa ataupun sebagai guru. Dengan bekerja secara kolaboratif untuk mencapai sebuah tujuan bersama, maka siswa akan mengembangkan keterampilan berhubungan dengan sesama manusia yang akan sangat bermanfaat bagi kehidupan di luar sekolah.
 

Di dalam kelas kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang sederajat tetapi heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku atau ras dan satu sama lain saling membantu. Tujuan dibentukkannya semua siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan kegiatan belajar. Selama bekerja dalam kelompok, tugas anggota kelompok adalah menciptakan ketuntasan materi yang disajikan oleh guru, dan saling membantu teman sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan belajar.
 

Agar pembelajaran kooperatif dapat memberikan hasil yang optimal, siswa harus diberi bekal unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif. Adapun elemen-elemen dasar pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:
 

a. Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka “sehidup sepenanggungan”. 

b. Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya seperti milik mereka sendiri.

c. Siswa melihat semua anggota di dalam kelompoknya memiliki tujuan yang sama.  

d. Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara anggota kelompoknya. 

e. Siswa akan dikenai evaluasi atau diberikan hadiah yang juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok. 

f. Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya. 

g. Siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif. 

2. Teori yang Melandasi Pembelajaran Kooperatif

Teori belajar yang melandasi pembelajaran kooperatif yaitu teori pembelajaran konstruktivis. Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri. Manusia mengkonstruksi pengetahuan mereka melalui interaksi mereka dengan objek dan lingkungan mereka. Suatu pengetahuan dianggap benar bila pengetahuan itu dapat berguna untuk menghadapi dan memecahkan persoalan atau fenomena yang sesuai. Bagi konstruktivisme bahwa pengetahuan itu ada dalam diri seseorang yang sedang mengetahui. Pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari otak seseorang (guru) ke kepala orang lain (siswa). Murid sendirilah yang harus mengartikan apa yang telah diajarkan dengan menyesuaikan terhadap pengalaman-pengalaman mereka.
 

Menurut teori konstruktivisme ini, satu prinsip yang paling penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa harus membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya. Guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan memberi kesempatan siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan mengajar siswa menjadi sadar dan secara sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. Guru dapat memberi siswa anak tangga yang membawa ke pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri yang harus memanjat anak tangga tersebut.
 

Matthews (Suparno, 1997: 43) membedakan dua tradisi besar dari konstruktivisme, yaitu konstruktivisme psikologis dan sosiologis. Konstruktivisme psikologis bertitik tolak dari perkembangan psikologis anak dalam membangun pengetahuannya, sedangkan konstruktivisme sosial lebih mendasarkan pada masyaraktlah yang membangun pengetahuan. Konstruktivisme psikologis bercabang dua, yaitu yang lebih personal (Peaget) dan yang lebih sosial (Vygotsky); sedangkan konstruktivisme sosilogis berdiri sendiri.
 

Jean Peaget sebagai tokoh konstruktivis personal dimana dalam teorinya tokoh ini menekankan keaktifan individu mengkonstruksi pengetahuannya dalam berhadapan dengan persoalan, bahan dan lingkungan baru. Peaget lebih menekankan bagaimana individu sendiri mengkonstruksi pengetahuan dari berinteraksi dengan pengalaman dan obyek yang dihadapi. Tampak bahwa Peaget lebih menekankan keaktifan individu dalam membentuk pengetahuan, pengetahuan lebih dibentuk oleh si anak itu sendiri yang sedang belajar. Dan menekankan bagaimana seseorang membangun pengetahuannya dengan kegiatannya tetapi kurang menekankan pentingnya masyarakat dan lingkungan terhadap cara seseorang membangun pengetahuannya. Padahal dalam kenyataannya seseorang tidak akan lepas dari orang lain.
 

Vygotsky dikenal sebagai tokoh konstruktivis sosial. Penekanannya pada interaksi sosial dalam mengkonstruksi penegtahuan melalui dialog dan komunikasi verbal dengan orang lain, terutama yang punya pengetahuan yang lebih baik. Teori Vygotsky menekankan pada pentingnya faktor lingkungan, budaya dan orang lain dalam belajar. Siswa belajar melalui interaksi dengan orang dewasa dan teman sebaya yang lebih mampu. Interaksi sosial ini memicu terbentuknya ide baru dan memperkaya perkembangan intelektual siswa.

Prinsip-prinsip konstruktivisme telah banyak digunakan dalam pendidikan SAINS dan Matematika. Secara umum prinsip-prinsip itu berperan sebagai referensi dan alat refleksi kritis terhadap praktek, pembaruan dan perencanaan pendidikan SAINS dan Matematika. Prinsip-prinsip yang sering diambil dari konstruktivisme antara lain:

a. Pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa baik secara individu maupun sosial. 

b. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru kepada siswa kecuali dengan keaktifan siswa itu sendiri untuk menalar. 

c. Siswa aktif mengkonstruksi secara terus menerus sehingga selalu terjadi perubahan konsep menuju konsep yang lebih rinci dan lengkap sesuai dengan konsep ilmiah. 

d. Guru sekedar membantu siswa dengan menyediakan sarana dan situasi agar proses konstruksi siswa berlangsung secara aktif dan efisien.

3. Lingkungan Belajar dan Sistem Pengelolaan 

Pembelajaran kooperatif bertitik tolak dari pandangan John Dewey dan Herbert Thelan (dalam Ibrahim, 2000) yang menyatakan pendidikan dalam masyarakat yang demokratis seyogyanya mengajarkan proses demokratis secara langsung. Tingkah laku kooperatif dipandang oleh Dewey dan Thelan sebagai dasar demokrasi, dan sekolah dipandang sebagai laboratorium untuk mengembangkan tingkah laku demokrasi.
 

Lungren (dalam Ratumanan, 2002), menyusun keterampilan-keterampilan kooperatif tersebut secara terinci dalam tiga tingkatan keterampilan. Tingkatan tersebut yaitu:

a. Keterampilan kooperatif tingkat awal, antara lain: 

1) Berada dalam tugas, yaitu menjalankan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya. 

2) Mengambil giliran dan berbagai tugas, yaitu menggantikan teman dengan tugas tertentu dan mengambil tanggung jawab tertentu dalam kelompok. 

3) Mendorong adanya partisipasi, yaitu memotivasi semua anggota kelompok untuk memberikan konstribusi. 

4) Menggunakan kesepakatan, yaitu menyamakan persepsi atau pendapat. 

b. Keterampilan kooperatif tingkat menengah, antara lain: 

1) Mendengarkan dengan aktif, yaitu menggunakan pesan fisik dan verbal agar pembicara mengetahui Anda secara energik menyerap informasi. 

2) Bertanya, yang meminta atau menanyakan informasi atau klarifikasi lebih lanjut. 

3) Menafsirkan, yaitu menyampaikan kembali informasi dengan kalimat berbeda. 

4) Memeriksa ketepatan, yaitu membandingkan jawaban, memastikan bahwa jawaban tersebut benar. 

c. Keterampilan kooperatif tingkat mahir 

Keterampilan kooperatif tingkat mahir ini antara lain mengolaborasi, yaitu memperluas konsep, membuat kesimpulan dan menghubungkan pendapat-pendapat dengan topik tertentu. 

Apabila diperhatikan secara seksama, maka pembelajaran kooperatif ini mempunyai ciri-ciri tertentu dibandingkan dengan model lainnya. Arends (1997: 111) menyatakan bahwa pelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
 

1) Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi belajar. 

2) Kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang dan rendah. 

3) Bila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin yang beragam. 

4) Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok dari pada individu. 

4. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif

Proses pembelajaran kooperatif ada 6 langkah atau bahasan yang pelaksanaannya bervariasi tergantung pada pendekatan atau model yang digunakan. Adapun langkah-langkah utama atau tahapan di dalam pembelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif dapat dibaca pada tabel 2.1.
  
Tabel 2.1. 

Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif 

	Fase
	Tingkah Laku Guru 

	Fase-1

Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa.
	Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar. 

	Fase-2

Menyajikan informasi.
	Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan.

	Fase-3

Mengorganisasikan siswa 

ke dalam kelompok kooperatif.
	Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien. 

	Fase-4

Membimbing kelompok bekerja dan belajar.
	Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka. 

	Fase-5

Evaluasi 
	Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.  

	Fase-6

Memberikan penghargaan 
	Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok. 


5. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share 

Strategi think-pair-share (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Strategi think-pair-share ini berkembang dari penelitian belajar kooperatif dan waktu tunggu. Pertama kali dikembangkan oleh Freng Lyman dan koleganya di Universitas Maryland sesuai yang dikutip Arends (1997), menyatakan bahwa think-pair-share merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dalam think-pair-share dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk merespon dan saling membantu. Guru memperkirakan hanya melengkapi penyajian singkat atau siswa membaca tugas, atau situasi yang menjadi tanda tanya. Sekarang guru menginginkan siswa mempertimbangkan lebih banyak apa yang telah dijelaskan dan dialami. Guru memilih menggunakan think-pair-share untuk membandingkan tanya jawab kelompok keseluruhan.
 

Langkah-langkah strategi think-pair-share adalah sebagai berikut:
 

Tahap I 
:
Thinking (berfikir). Guru mengajukan pertanyaan atau isu yang berhubungan dengan pelajaran. Kemudian siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan atau isi tersebut mandiri untuk beberapa saat dan dijelaskan pula bahwa berbicara atau mengerjakan bukan dari bagian waktu berpikir.

Tahap II 
:
Pairing (berpasangan). Guru meminta siswa berpasangan dengan siswa yang lain untuk mendiskusikan apa yang telah diperkirakan pada tahap pertama. Interaksi selama periode ini dapat menghasilkan jawaban bersama jika suatu pertanyaan telah diajukan atau penyampaian ide bersama jika suatu isu khusus telah diidentifikasi. Biasanya guru memberi waktu tidak lebih dari 4 atau 5 menit untuk mencari pasangan. 

Tahap III
:
Share (berbagi). Pada tahap akhir guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan pasangannya yaitu membagi tugas (share dalam kelompok kecil) dan berbagi dengan seluruh kelas tentang hal-hal yang telah mereka bicarakan (share dalam kelompok besar). Pada langkah ini akan lebih efektif jika guru berkeliling kelas dari pasangan yang satu ke pasangan yang lain, sehingga seperampat atau separo dari pasangan-pasangan tersebut memperoleh kesempatan untuk melaporkan. 

Gambar 2.1

Model Pembelajaran TPS 


6. Keuntungan dan Kelemahan Pembelajaran Diskusi 

Setiap jenis pembelajaran mempunyai ciri tersendiri dan mempunyai keuntungan dan kelemahan. Demikian juga dengan model pembelajaran diskusi kelas, seperti pada penyajian data berikut (Suryosubroto, 1997: 185-186). 

Tabel 2.2.

Keuntungan dan Kelemahan Diskusi 

	Keuntungan Model Diskusi 
	Kelemahan Model Diskusi 

	a. 
Diskusi melibatkan semua siswa secara langsung dalam KBM.
	a. 
Suatu diskusi dapat diramalkan sebelumnya mengenai bagaimana hasilnya sebab tergantung kepada kepemimpinan dan partisipasi anggota-anggotanya. 

	b. 
Setiap siswa dapat menguji tingkat pengetahuan dan penguasaan bahan pelajarannya masing-masing.  
	b. 
Suatu diskusi memerlukan keterampilan-keterampilan tertentu yang belum pernah dipelajari sebelumnya. 

	c. 
Diskusi dapat menumbuhkan dan mengembangkan cara berpikir dan sikap ilmiah. 
	c. 
Jalannya diskusi dapat dikuasai (didominasi) oleh beberapa siswa yang “menonjol”.

	d. 
Dengan mengajukan dan mempertahankan pendapatnya dalam diskusi diharapkan para siswa akan dapat memperoleh kepercayaan akan (kemampuan) diri sendiri.  
	d. 
Tidak semua topik dapat dijadikan pokok diskusi, tetapi hanya hal-hal yang bersifat problematis saja yang dapat didiskusikan. 

	e. 
Diskusi dapat menunjang usaha-usaha pengembangan sikap sosial dan sikap demokratis para siswa. 
	e. 
Diskusi yang mendalam memerlukan waktu yang banyak. 

	
	f. 
Apabila suasana diskusi hangat dan siswa sudah berani mengemukakan buah pikiran mereka, maka biasanya sulit untuk membatasi pokok masalah. 

	
	g. 
Jumlah siswa yang terlalu besar di dalam kelas akan mempengaruhi kesempatan setiap siswa untuk mengemukakan pendapatnya. 


D. Konsep Bangun Ruang (Limas) 

1. Pengertian Limas
Limas adalah bangun ruang yang dibatasi sebuah bangun datar sebagai alas dan bidang sisi-sisi tegak-tegak berupa segitiga yang bertemu pada satu titik yang disebut puncak limas.
 

Perhatikan limas T.ABCD pada bagian-bagian dari limas adalah sebagai berikut: 

a. Titik A, B, C dan D adalah titik sudut bidang alas dan T titik puncak. 
b. 
[image: image1.wmf]AB

, 
[image: image2.wmf]BC

, 
[image: image3.wmf]CD

 dan 
[image: image4.wmf]AD

 disebut rusuk alas.  
c. 
[image: image5.wmf]TA

, 
[image: image6.wmf]TB

, 
[image: image7.wmf]TC

 dan 
[image: image8.wmf]TD

 disebut rusuk tegak.  
d. Segitiga TAB, TBC, TCD dan TAD disebut sisi tegak.
e. 
[image: image9.wmf]TE

 tegak lurus dengan bidang alas maka 
[image: image10.wmf]TE

 disebut tinggi limas.

2. Luas Permukaan Limas 

Luas pemukaan limas: 

= Luas PQRS + luas ∆ PQT + luas ∆ QRT + luas ∆ RST + luas ∆ PST

= Luas alas + jumlah luas semua sisi tegak




T




S

R


T




  T




P

Q





T

Jika limas T.PQRS adalah limas segi empat beraturan, diperoleh ∆ PQT = ∆ QRT = ∆ RST = ∆ PST.

Luas permukaan limas = Luas alas + (4 x ∆ PQT) 

Luas permukaan limas segi n beraturan dirumuskan sebagai berikut.

n x luas salah satu sisi tegaknya disebut luas selubung limas.
 

3. Volume Limas



(a)
(b)
Gambar di atas menunjukkan sebuah kubus ABCD.EFGH dengan panjang 2s. T merupakan titik potong dari keempat diagonal ruang kubus. Dari potongan itu terbentuk enam buah limas segi empat yang kongruen satu sama lain. Salah satu limas dari keenam limas yang menyusun kubus ABCD.EFGH.

Dari pengertian di atas diperoleh volume kubus sama dengan volume enam buah limas. 

Volume kubus ABCD.EFGH ​
 =
Volume T.ABCD + volume limas T.BCGF + volume limas T.EFGH + volume limas T.ADHE + volume limas T.ABFE + volume limas T.DCGH
Karena keenam limas yang terbentuk kongruen maka volume T.ABCD = volume T.BCGF = volume T.EFGH = volume T.ADHE = volume T.ABFE = volume T.DCGH sehingga:

Volume kubus ABCD.EFGH = 6 x volume limas T.ABCD

Volume limas T.ABCD 
= 
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x volume kubus ABCD.EFGH


= 
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= 
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x luas alas x tinggi (t=s) 


Volume limas 
= 
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x luas alas x tinggi.
 
E. Aktivitas dan Ketuntasan Belajar Siswa 

1. Aktivitas Siswa

Belajar bukanlah konsekuensi otomatis dari penuangan informasi ke dalam benak siswa, belajar tidaklah cukup hanya mendengarkan atau melihat sesuatu. Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. Penjelasan dan peragaan tidak akan membuahkan hasil belajar yang langgeng, yang bisa membuahkan hasil belajar yang langgeng hanyalah kegiatan belajar aktif. Pengetahuan dibentuk dan ditemukan oleh siswa secara aktif, tidak diterima secara pasif dari lingkungan. Ide ini dapat diilustrasikan bahwa ide-ide matematika dibentuk oleh siswa, tidak sekedar ditemukan sebagai barang jadi.
 

Belajar aktif itu sangat diperlukan oleh peserta didik untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimum. Ketika peserta didik pasif, atau hanya menerima dari pengajar ada kecenderungan untuk cepat melupakan apa yang telah diberikan. Belajar aktif adalah salah satu cara untuk mengikat informasi yang baru kemudian menyimpannya dalam otak, karena salah satu faktor yang menyebabkan informasi cepat dilupakan adalah faktor kelemahan otak manusia itu sendiri.

Dalam pembelajaran kooperatif salah satu aspek penting adalah keaktifan siswa. Aktivitas siswa sangat diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar sehingga siswalah yang seharusnya banyak aktif, sebab siswa sebagai subyek didik adalah yang merencanakan dan ia sendiri yang melaksanakan belajar. 

Banyak cara untuk menjadikan siswa aktif sejak awal diantaranya adalah: 

a. Pembentukan tim: Membantu siswa menjadi lebih mengenal satu sama lain atau menciptaan semangat kerjasama saling tergantung. 

b. Penilaian serentak: Mempelajari tentang sikap, pengetahuan dan pengalaman siswa. 

c. Perlibatan belajar secara langsung: Menciptakan minat awal terhadap pelajaran.

Adapun aktivitas belajar itu sendiri dapat didefinisikan sebagai berbagai aktivitas yang diberikan pembelajaran dalam situasi belajar-mengajar. Aktivitas belajar ini didesain agar memungkinkan siswa memperoleh muatan yang ditentukan, sehingga berbagai tujuan yang ditetapkan, terutama maksud dan tujuan kurikulum, dapat tercapai.

Keberhasilan pengajaran tidak hanya dilihat dari hasil yang dicapai oleh siswa, tetapi juga dari segi prosesnya. Hasil belajar pada dasarnya merupakan akibat dari suatu proses belajar. Ini berarti bahwa optimalnya hasil belajar siswa bergantung pula pada proses belajar siswa dan proses mengajar guru. Tujuan proses belajar mengajar pada hakekatnya adalah untuk mengetahui kegiatan belajar mengajar, terutama efisiensi, keefektifan dan produktifitasnya dalam mencapai tujuan pengajaran. Kriteria yang digunakan dalam menilai proses belajar mengajar meliputi konsistensi kegiatan belajar mengajar dengan kurikulum, keterlaksanaannya oleh guru dan siswa, motivasi belajar siswa, keaktifan siswa, kemampuan atau keterampilan guru dan kualitas hasil belajar siswa.
 

Penilaian proses belajar mengajar adalah melihat sejauh mana keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. Keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal:
 

a. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 

b. Terlibat dalam pemecahan masalah. 

c. Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya. 

d. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru. 

e. Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis. 

f. Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapi. 

Dari uraian keaktifan siswa di atas yang sesuai dengan pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share adalah sebagai berikut: 

a. Turut serta dalam melaksanakan belajarnya. 

b. Terlibat dalam pemecahan masalah. 

c. Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya. 

d. Melaksanakan diskusi kelompok. 

2. Ketuntasan Belajar Siswa 

Belajar tuntas merupakan strategi pembelajaran yang dapat dilaksanakan di dalam kelas dengan asumsi bahwa di dalam kondisi yang tepat semua peserta didik akan mampu belajar dengan baik dan memperoleh hasil belajar secara maksimal terhadap seluruh bahan yang dipalajari.
 

Belajar tuntas adalah proses pembelajaran yang dilakukan denga sistematis dan terstruktur, bertujuan untuk mangadaptasikan pembelajaran pada siswa kelompok besar (pengajaran klasikal), membantu mengatasi perbedaan-perbedaan yang terdapat pada siswa, dan berguna untuk menciptakan kecepatan belajar (rate of program). Belajar tuntas diharapkan mampu mengatasi kelemahan-kelemahan yang melekat pada pembelajaran klasikal.
 

Belajar tuntas dilandasi dua asumsi. Pertama: Adanya korelasi antara tingkat keberhasilan dengan kemampuan potensi (bakat). Kedua: Apabila pembelajaran dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur, maka semua peserta didik akan mampu menguasai bahwa yang disajikan kepadanya.
 

Belajar tuntas bilamana dilakukan dalam kondisi yang tepat dengan semua peserta didik mampu belajar dengan baik, dan memperoleh hasil yang maksimal terhadap seluruh materi yang dipelajari. Agar semua peserta didik memperoleh hasil maksimal pembelajaran harus dilaksanakan dengan sistematis. Kesistematisan akan tercermin dari strategi belajar yang dilaksanakan, terutama dalam mengorganisir tujuan dan bahan belajar. Melaksanakan evaluasi dan memberi bimbingan terhadap peserta didik yang gagal mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
 

Strategi belajar tuntas dapat diterapkan secara tuntas untuk meningkatkan kualitas pendidikan, terutama pada level mikro, yaitu mengembangkan individu dalam proses belajar di kelas. Benyamin S. Bloom (1968) menyebutkan 3 strategi dalam belajar tuntas, yaitu: mengidentifikasi prakondisi, mengembangkan prosedur operasional dan hasil belajar.
 

Dalam suatu proses pembelajaran yang telah dilakukan perlu adanya ukuran pencapaian dalam ketuntasan belajar siswa, baik ketuntasan secara individu maupun kelompok (kelas). Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Hasil belajar dapat diketahui beberapa cara diantaranya melalui tes. Tes merupakan alat untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa terutama hasil belajar yang berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran.
 

Pada umumnya hasil belajar dinilai dari tes, baik tes uraian maupun tes objektif. Pelaksanaan penilaian bisa secara lisan, tulisan, dan tindakan atau perbuatan. Tes uraian mempunyai keunggulan dari tes objektif karena dapat mengungkapkan aspek atau abilitas mental yang lebih tinggi yang tercermin dalam logika berpikir dan kemampuan berbahasa lisan. Sedangkan tes objektif lebih unggul dalam hal materi yang diujikan dapat lebih banyak dan mudah (praktis) dalam memeriksa dan mengolah hasilnya. Tes uraian ada tiga bentuk, yakni uraian bebas, uraian terbatas dan uraian berstruktur. Sedangkan tes objektif dibedakan ke dalam tipe benar salah, melengkapi, pilihan berganda dengan berbagai variasinya, dan tipe menjodohkan. Ada beberapa kaidah dalam menyusun soal-soal tersebut memenuhi kualitas yang memadai sebagai alat penilaian hasil belajar.
 

Ketuntasan belajar siswa belum menjamin siswa dikatakan paham. Ketuntasan belajar siswa didasari dengan pemahaman siswa tentang materi yang telah dipelajari dan bisa diterapkan dalam soal-soal latihan. Akan tetapi jika siswa paham belum tentu bisa diterapkan dalam soal-soal latihan yang mengacu pada ketuntasan belajar siswa. 

Ketuntasan belajar adalah pencapaian minimal yang ditetapkan bagi setiap unit bahan ajar, baik secara individual maupun klasikal berdasarkan skor kriteria ketuntasan belajar siswa:
 

a. Ketuntasan individu, apabila siswa telah mencapai skor > 75 dari skor maksimal 100.

b. Ketuntasan individu (kelas), apabila terdapat minimal 75 % jumlah siswa di kelas yang telah mencapai keefektifan belajar.
F. Implementasi Penyelesaian Soal Bangun Ruang (Limas) dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share dalam Meningkatkan Aktivitas dan Ketuntasan Belajar Siswa       

Sebelum menyelesaikan soal bangun ruang peserta didik harus mampu menyebutkan sifat-sifat yang dimiliki oleh bangun ruang seperti mampu membedakan antara alas, sisi tegak, tinggi bangun ruang limas, tinggi sisi tegak, mampu membedakan diagonal ruang, bidang diagonal, diagonal bidang dan mengetahui bentuk alas serta sisi tegaknya. 

Penerapan metode pembelajaran yang konversional, seperti ceramah, kuliah, expository yang aktivitas pembelajarannya berpusat pada guru, banyak menemui kendala seperti kejenuhan, malas, gaduh dan lain-lainnya, sehingga diasumsikan siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar dan belum mencapai ketuntasan belajar.

Ketuntasan dalam menyelesaikan soal bangun ruang apabila peserta didik mampu menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan volume dan luas permukaan dengan benar, yang terlebih dahulu harus bisa menyebutkan bentuk alasanya, menghitung luas alasnya, bentuk sisi tegaknya dan menghitung luas sisi tegaknya. Maka untuk mencapai ketuntasan dalam menyelesaikan soal-soal bangun ruang (limas) peserta didik harus aktif menemukan sendiri sifat-sifat yang ada dalam bangun ruang limas, aktif memperhatikan penjelasan guru agar mampu menyelesaikan soal-soal bangun ruang (limas) dengan benar. Salah satu model pembelajaran yang merangsang siswa untuk aktif dalam pembelajaran adalah pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share. Adapun tiga langkah dalam  think-pair-share yaitu: 

1. Think (berfikir), berfikir disini adalah guru memberikan pertanyaan atau masalah tentang luas dan volume limas, sifat-sifat apa saja yang dimiliki limas, bagaimana cara mencari luas permukaan dan volume limas. Guru meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berfikir sendiri jawaban atau masalah tersebut kemudian guru menjelaskan bahwa berbicara dan mengerjakan bukan bagian berfikir. 

2. Pair (berpasangan), guru meminta siswa berpasangan dan mendiskusikan apa saja yang telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang disediakan dapat menyatukan jawaban mereka. 

3. Share (berbagi), pada langkah akhir ini guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan pasangannya yaitu membagi tugas presentasi (kelompok kecil) dan berbagai dengan keseluruhan kelas  atau presentasi ke depan kelas (kelompok besar). Tiap pasangan menampilkan apa yang telah mereka temukan dan kerjakan dari soal tentang limas tersebut. 

Penerapan metode kooperatif tipe ​think-pair-share dalam pembelajaran Matematika dengan materi bangun ruang (limas) pada siswa kelas VIII C MTs Negeri Aryojeding Rejotangan Tulungagung, diasumsikan dapat meningkatkan aktivitas dan ketuntasan belajar mengingat siswa diberi kesempatan belajar lebih banyak, mendalam, terencana, tekontrol dan waktu berpikir yang lebih banyak untuk merespon dan saling membantu. Hasilnya dianalisis atau direfleksi untuk menyempurnakan atau perbaikan dalam mencapai ketuntasan belajar. 
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Luas permukaan limas segi n beraturan 


= Luas alas + (n x luas salah satu sisi tegaknya) 
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